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PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS VI DALAM
PEMBELAJARAN IPA MELALUI PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE GROUP
INVESTIGATION DI SDN 07 BATANG ANAI KABUPATEN PADANG PARIAMAN

Nuraini

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas  dan hasil belajar siswa kelas VI dalam
pembelajaran IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) di SDN 07 Batang
Anai Kabupaten Padang Pariaman. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas guru dan lembar tes hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan aktivitas siswa pada siklus I diperoleh rata-rata
persentase dari observer yang mengamati sebanyak 2 kali pertemuan adalah siswa meningkatkan
aktivitas yaitu dalam kegiatan berdiskusi adalah 49,15%, siswa mempresentasikan hasil diskusi adalah
49,19%, siswa mengerjakan tes adalah 55,30%. Hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh rata-rata
persentase 37,93%. Sedangkan pada siklus II diperoleh rata-rata persentase dari observer yang
mengamati sebanyak 2 kali pertemuan adalah siswa dalam kegiatan berdiskusi adalah 81,08%, siswa
mempresentasikan hasil diskusi adalah 82,43%, siswa mengerjakan tes adalah 85,13%. Hasil belajar
siswa pada siklus II diperoleh rata-rata persentase 82,35%. Ini berarti proses pelaksanaan pembelajaran
IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe group investigation berlangsung dengan baik. Hasil
penelitian yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa melalui melalui pembelajaran kooperatif
tipe group investigation dapat meningkatkan aktivitas, hasil belajar IPA siswa kelas VI SDN 07 Batang
Anai Kabupaten Padang Pariaman.
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PENDAHULUAN
Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah ialah

kualitas pengajaran, seperti dikemukakan oleh Caroll bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 5 faktor,
yakni a) bakat belajar b) waktu yang tersedia untuk belajar, c) waktu yang diperlukan siswa untuk
menjelaskan pelajaran, d) kualitas pengajaran d) kemampuan individu.

Menurut Hamalik (2011:33) “Guru harus bertanggung jawab atas hasil kegiatan belajar anak melalui
interaksi belajar-mengajar”. Guru merupakan faktor yang mempengaruhi berhasil-tidaknya proses belajar, dan
karenanya guru harus menguasai prinsip-prinsip belajar di samping menguasai materi yang akan diajarkan.
Dengan kata lain: guru harus mampu menciptakan suatu situasi belajar yang sebaik-baiknya. Ilmu
pengetahuan alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran pokok yang diajarkan  di Sekolah Dasar yang
memiliki peranan penting dalam peningkatan mutu pendidikan khususnya menghasilkan peserta didik yang
berkualitas yaitu yang mampu berfikir kritis , kreatif dan logis. Guru merupakan faktor utama yang bertugas
sebagai pendidik.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan kepala SD Negeri 07 Batang Anai Kabupaten Padang
Pariamang pada tanggal 16 Oktober 2014. Diperoleh informasi bahwa 1) Ketika mengajarkan materi IPA
pembelajaran guru hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dalam belajar, siswa lebih banyak
mengobrol dengan teman sebangkunya. 2) Kurangnya pemahaman siswa terhadap pembelajaran IPA yang
mengakibatkan hasil belajar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 3) Selama
Proses pembelajaran Siswa-

Info Artikel:
Diterima 20/01/2016
Direvisi 29/01/2016
Dipublikasikan 28/02/2016

39

Jurnal Konseling dan Pendidikan
ISSN Cetak: 2337-6740 - ISSN Online: 2337-6880
http://jurnal.konselingindonesia.com
Volume 4 Nomor 1, Februari 2016, Hlm 39-45

PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS VI DALAM
PEMBELAJARAN IPA MELALUI PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE GROUP
INVESTIGATION DI SDN 07 BATANG ANAI KABUPATEN PADANG PARIAMAN

Nuraini

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas  dan hasil belajar siswa kelas VI dalam
pembelajaran IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) di SDN 07 Batang
Anai Kabupaten Padang Pariaman. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas guru dan lembar tes hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan aktivitas siswa pada siklus I diperoleh rata-rata
persentase dari observer yang mengamati sebanyak 2 kali pertemuan adalah siswa meningkatkan
aktivitas yaitu dalam kegiatan berdiskusi adalah 49,15%, siswa mempresentasikan hasil diskusi adalah
49,19%, siswa mengerjakan tes adalah 55,30%. Hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh rata-rata
persentase 37,93%. Sedangkan pada siklus II diperoleh rata-rata persentase dari observer yang
mengamati sebanyak 2 kali pertemuan adalah siswa dalam kegiatan berdiskusi adalah 81,08%, siswa
mempresentasikan hasil diskusi adalah 82,43%, siswa mengerjakan tes adalah 85,13%. Hasil belajar
siswa pada siklus II diperoleh rata-rata persentase 82,35%. Ini berarti proses pelaksanaan pembelajaran
IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe group investigation berlangsung dengan baik. Hasil
penelitian yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa melalui melalui pembelajaran kooperatif
tipe group investigation dapat meningkatkan aktivitas, hasil belajar IPA siswa kelas VI SDN 07 Batang
Anai Kabupaten Padang Pariaman.

Keyword: Aktivitas, Hasil Belajar, Kooperatif Tipe Group Investigation

Copyright © 2016 IICET (Padang - Indonesia) - All Rights Reserved
Indonesian Institute for Counseling, Education and Theraphy (IICET)

PENDAHULUAN
Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah ialah

kualitas pengajaran, seperti dikemukakan oleh Caroll bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 5 faktor,
yakni a) bakat belajar b) waktu yang tersedia untuk belajar, c) waktu yang diperlukan siswa untuk
menjelaskan pelajaran, d) kualitas pengajaran d) kemampuan individu.

Menurut Hamalik (2011:33) “Guru harus bertanggung jawab atas hasil kegiatan belajar anak melalui
interaksi belajar-mengajar”. Guru merupakan faktor yang mempengaruhi berhasil-tidaknya proses belajar, dan
karenanya guru harus menguasai prinsip-prinsip belajar di samping menguasai materi yang akan diajarkan.
Dengan kata lain: guru harus mampu menciptakan suatu situasi belajar yang sebaik-baiknya. Ilmu
pengetahuan alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran pokok yang diajarkan  di Sekolah Dasar yang
memiliki peranan penting dalam peningkatan mutu pendidikan khususnya menghasilkan peserta didik yang
berkualitas yaitu yang mampu berfikir kritis , kreatif dan logis. Guru merupakan faktor utama yang bertugas
sebagai pendidik.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan kepala SD Negeri 07 Batang Anai Kabupaten Padang
Pariamang pada tanggal 16 Oktober 2014. Diperoleh informasi bahwa 1) Ketika mengajarkan materi IPA
pembelajaran guru hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dalam belajar, siswa lebih banyak
mengobrol dengan teman sebangkunya. 2) Kurangnya pemahaman siswa terhadap pembelajaran IPA yang
mengakibatkan hasil belajar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 3) Selama
Proses pembelajaran Siswa-

Info Artikel:
Diterima 20/01/2016
Direvisi 29/01/2016
Dipublikasikan 28/02/2016

39

Jurnal Konseling dan Pendidikan
ISSN Cetak: 2337-6740 - ISSN Online: 2337-6880
http://jurnal.konselingindonesia.com
Volume 4 Nomor 1, Februari 2016, Hlm 39-45

PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS VI DALAM
PEMBELAJARAN IPA MELALUI PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE GROUP
INVESTIGATION DI SDN 07 BATANG ANAI KABUPATEN PADANG PARIAMAN

Nuraini

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas  dan hasil belajar siswa kelas VI dalam
pembelajaran IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) di SDN 07 Batang
Anai Kabupaten Padang Pariaman. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas guru dan lembar tes hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan aktivitas siswa pada siklus I diperoleh rata-rata
persentase dari observer yang mengamati sebanyak 2 kali pertemuan adalah siswa meningkatkan
aktivitas yaitu dalam kegiatan berdiskusi adalah 49,15%, siswa mempresentasikan hasil diskusi adalah
49,19%, siswa mengerjakan tes adalah 55,30%. Hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh rata-rata
persentase 37,93%. Sedangkan pada siklus II diperoleh rata-rata persentase dari observer yang
mengamati sebanyak 2 kali pertemuan adalah siswa dalam kegiatan berdiskusi adalah 81,08%, siswa
mempresentasikan hasil diskusi adalah 82,43%, siswa mengerjakan tes adalah 85,13%. Hasil belajar
siswa pada siklus II diperoleh rata-rata persentase 82,35%. Ini berarti proses pelaksanaan pembelajaran
IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe group investigation berlangsung dengan baik. Hasil
penelitian yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa melalui melalui pembelajaran kooperatif
tipe group investigation dapat meningkatkan aktivitas, hasil belajar IPA siswa kelas VI SDN 07 Batang
Anai Kabupaten Padang Pariaman.

Keyword: Aktivitas, Hasil Belajar, Kooperatif Tipe Group Investigation

Copyright © 2016 IICET (Padang - Indonesia) - All Rights Reserved
Indonesian Institute for Counseling, Education and Theraphy (IICET)

PENDAHULUAN
Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah ialah

kualitas pengajaran, seperti dikemukakan oleh Caroll bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 5 faktor,
yakni a) bakat belajar b) waktu yang tersedia untuk belajar, c) waktu yang diperlukan siswa untuk
menjelaskan pelajaran, d) kualitas pengajaran d) kemampuan individu.

Menurut Hamalik (2011:33) “Guru harus bertanggung jawab atas hasil kegiatan belajar anak melalui
interaksi belajar-mengajar”. Guru merupakan faktor yang mempengaruhi berhasil-tidaknya proses belajar, dan
karenanya guru harus menguasai prinsip-prinsip belajar di samping menguasai materi yang akan diajarkan.
Dengan kata lain: guru harus mampu menciptakan suatu situasi belajar yang sebaik-baiknya. Ilmu
pengetahuan alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran pokok yang diajarkan  di Sekolah Dasar yang
memiliki peranan penting dalam peningkatan mutu pendidikan khususnya menghasilkan peserta didik yang
berkualitas yaitu yang mampu berfikir kritis , kreatif dan logis. Guru merupakan faktor utama yang bertugas
sebagai pendidik.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan kepala SD Negeri 07 Batang Anai Kabupaten Padang
Pariamang pada tanggal 16 Oktober 2014. Diperoleh informasi bahwa 1) Ketika mengajarkan materi IPA
pembelajaran guru hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dalam belajar, siswa lebih banyak
mengobrol dengan teman sebangkunya. 2) Kurangnya pemahaman siswa terhadap pembelajaran IPA yang
mengakibatkan hasil belajar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 3) Selama
Proses pembelajaran Siswa-



Jurnal Konseling dan Pendidikan
http://jurnal.konselingindonesia.com Vol. 4 No. 1, Februari 2016.  hlm. 39-45

40
© 2016 Indonesian Institute for Counseling,
Education and Theraphy (IICET).

kurang melakukan aktivitas, siswa hanya mendengarkan apa yang disampaikan guru sehingga konsep-konsep
yang diberikan guru tidak dapat bertahan lama dibenak siswa, hal ini terbukti ketika guru mengajukan
pertanyaan saat proses belajar hanya beberapa orang yang bisa menjawab. 3) Dalam pembelajaran IPA yang
seharusnya menitik beratkan pada keterampilan bersosial belum begitu nampak dalam praktek keseharian
siswa terutama ketika dalam proses pembelajaran dalam kelompok (lingkup sosial kecil). tidak secara
heterogen sehingga di antara siswa yang satu dengan yang lainnya tidak dapat bersosialisasi dengan baik
sesamanya.

Berdasarkan hal di atas salah satu  cara yang dapat ditempuh untuk melihat proses dan hasil belajar
yang baik adalah dengan melihat aktivitas siswa dalam pembelajaran ini adalah dengan menerapkan berbagai
pendekatan mengajar dalam setiap proses pembelajaran. Salah satunya melalui pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation (GI). Group Investigation (GI) adalah sebuah bentuk pembelajaran kooperatif yang
berasal dari zamannya John Dewey (1970). Kelas adalah sebuah tempat kreatifitas kooperatif dimana guru
dan murid membangun proses pembelajaran yang didasarkan pada perencanaan mutual dari berbagai
pengalaman, kapasitas, dan kebutuhan mereka masing-masing. Pihak yang belajar adalah partisipan aktif
dalam segala aspek kehidupan sekolah, membuat keputusan yang menentukan tujuan terhadap apa yang
mereka kerjakan. Kelompok dijadikan sebagai sarana sosial dalam proses ini. Dalam Group Investigation ini,
komunikasi dan interaksi kooperatif diantara sesama teman sekelas akan mencapai hasil terbaik apabila
dilakukan dalam kelompok kecil, dimana pertukaran teman sekelas dan sikap-sikap kooperatif bisa terus
bertahan. Aspek rasa sosial dari kelompok, pertukaran intelektualnya, dan maksud dari subjek yang berkaitan
dengannya dapat bertindak sebagai sumber-sumber penting tersebut bagi usaha para siswa untuk belajar.

METODELOGI PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Wardani (2003:1:4)

menjelaskan bahwa PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi
diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai seorang guru sehingga hasil belajar meningkat.
Penelitian ini termasuk kepada penelitian tindakan kelas  (classroom action research). Penelitian tindakan
kelas (classroom action research) adalah jenis penelitian yang mengacu kepada tindakan-tindakan apa saja
yang dilakukan guru secara langsung dalam usahanya memperbaiki proses pembelajaran yang menjadi
tanggung jawabnya.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI SD Negeri 07 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman, dengan
pertimbangan karena SD ini mau melakukan perubahan dan SD ini tempat peneliti bertugas. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri 07 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman, yang berjumlah
33 orang, terdiri dari 16 orang siswa laki-laki dan 17 orang siswa perempuan.

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester I. Tahun ajaran 2015/2016  dengan materi pembelajaran
sejalan dengan silabus dan Kurikulum IPA. Penelitian ini dilakukan selama 1 (satu) bulan.

Penelitian dilakukan dengan mengacu pada disain Suhardjono (2010:74) yang terdiri dari rangkaian empat
kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang. Empat kegiatan utama yang ada pada setiap siklus, yaitu:
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.

Pelaksanakan penelitian dimulai dengan siklus pertama yang terdiri dari empat kegiatan. Apabila sudah
diketahui letak keberhasilan dan hambatan dari tindakan yang dilaksanakan pada siklus pertama tersebut,
peneliti bersama observer, menentukan rancangan untuk siklus kedua.

Kegiatan pada siklus kedua dapat berupa kegiatan yang sama dengan kegiatan sebelumya apabila
ditujukan untuk mengulangi kesuksesan atau untuk meyakinkan/menguatkan hasil. Akan tetapi, umumnya
kegiatan yang dilakukan pada siklus kedua mempunyai berbagai tambahan perbaikan dari tindakan terdahulu
yang tentu saja ditujukan untuk memperbaiki berbagai hambatan atau kesulitan yang ditemukan dalam siklus
pertama.

Dengan menyusun rancangan untuk siklus kedua, maka guru dapat melanjutkan dengan siklus kedua dan
guru belum merasa puas, dapat melanjutkan dengan siklus ketiga, yang cara dan tahapannya sama dengan
siklus sebelumnya.

Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen Penelitian untuk mengumpulkan data,
yaitu:
a) Lembar observasi aktivitas siswa dilakukan untuk mengamati berlangsungnya proses pembelajaran IPA.

Dengan berpedoman pada indikator untuk keberhasilan PTK yang mengamati bagaimana proses
pembelajaran yang terjadi, yaitu kegiatan-kegiatan lisan yaitu a) Siswa mengajukan pertanyaan, b) Siswa
menjawab pertanyaan, c) Siswa menanggapi pertanyaan.

b) Lembar observasi aktivitas guru, Dilakukan untuk mengamati berlangsungnya proses pembelajaran.
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kurang melakukan aktivitas, siswa hanya mendengarkan apa yang disampaikan guru sehingga konsep-konsep
yang diberikan guru tidak dapat bertahan lama dibenak siswa, hal ini terbukti ketika guru mengajukan
pertanyaan saat proses belajar hanya beberapa orang yang bisa menjawab. 3) Dalam pembelajaran IPA yang
seharusnya menitik beratkan pada keterampilan bersosial belum begitu nampak dalam praktek keseharian
siswa terutama ketika dalam proses pembelajaran dalam kelompok (lingkup sosial kecil). tidak secara
heterogen sehingga di antara siswa yang satu dengan yang lainnya tidak dapat bersosialisasi dengan baik
sesamanya.

Berdasarkan hal di atas salah satu  cara yang dapat ditempuh untuk melihat proses dan hasil belajar
yang baik adalah dengan melihat aktivitas siswa dalam pembelajaran ini adalah dengan menerapkan berbagai
pendekatan mengajar dalam setiap proses pembelajaran. Salah satunya melalui pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation (GI). Group Investigation (GI) adalah sebuah bentuk pembelajaran kooperatif yang
berasal dari zamannya John Dewey (1970). Kelas adalah sebuah tempat kreatifitas kooperatif dimana guru
dan murid membangun proses pembelajaran yang didasarkan pada perencanaan mutual dari berbagai
pengalaman, kapasitas, dan kebutuhan mereka masing-masing. Pihak yang belajar adalah partisipan aktif
dalam segala aspek kehidupan sekolah, membuat keputusan yang menentukan tujuan terhadap apa yang
mereka kerjakan. Kelompok dijadikan sebagai sarana sosial dalam proses ini. Dalam Group Investigation ini,
komunikasi dan interaksi kooperatif diantara sesama teman sekelas akan mencapai hasil terbaik apabila
dilakukan dalam kelompok kecil, dimana pertukaran teman sekelas dan sikap-sikap kooperatif bisa terus
bertahan. Aspek rasa sosial dari kelompok, pertukaran intelektualnya, dan maksud dari subjek yang berkaitan
dengannya dapat bertindak sebagai sumber-sumber penting tersebut bagi usaha para siswa untuk belajar.

METODELOGI PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Wardani (2003:1:4)

menjelaskan bahwa PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi
diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai seorang guru sehingga hasil belajar meningkat.
Penelitian ini termasuk kepada penelitian tindakan kelas  (classroom action research). Penelitian tindakan
kelas (classroom action research) adalah jenis penelitian yang mengacu kepada tindakan-tindakan apa saja
yang dilakukan guru secara langsung dalam usahanya memperbaiki proses pembelajaran yang menjadi
tanggung jawabnya.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI SD Negeri 07 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman, dengan
pertimbangan karena SD ini mau melakukan perubahan dan SD ini tempat peneliti bertugas. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri 07 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman, yang berjumlah
33 orang, terdiri dari 16 orang siswa laki-laki dan 17 orang siswa perempuan.

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester I. Tahun ajaran 2015/2016  dengan materi pembelajaran
sejalan dengan silabus dan Kurikulum IPA. Penelitian ini dilakukan selama 1 (satu) bulan.

Penelitian dilakukan dengan mengacu pada disain Suhardjono (2010:74) yang terdiri dari rangkaian empat
kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang. Empat kegiatan utama yang ada pada setiap siklus, yaitu:
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.

Pelaksanakan penelitian dimulai dengan siklus pertama yang terdiri dari empat kegiatan. Apabila sudah
diketahui letak keberhasilan dan hambatan dari tindakan yang dilaksanakan pada siklus pertama tersebut,
peneliti bersama observer, menentukan rancangan untuk siklus kedua.

Kegiatan pada siklus kedua dapat berupa kegiatan yang sama dengan kegiatan sebelumya apabila
ditujukan untuk mengulangi kesuksesan atau untuk meyakinkan/menguatkan hasil. Akan tetapi, umumnya
kegiatan yang dilakukan pada siklus kedua mempunyai berbagai tambahan perbaikan dari tindakan terdahulu
yang tentu saja ditujukan untuk memperbaiki berbagai hambatan atau kesulitan yang ditemukan dalam siklus
pertama.

Dengan menyusun rancangan untuk siklus kedua, maka guru dapat melanjutkan dengan siklus kedua dan
guru belum merasa puas, dapat melanjutkan dengan siklus ketiga, yang cara dan tahapannya sama dengan
siklus sebelumnya.

Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen Penelitian untuk mengumpulkan data,
yaitu:
a) Lembar observasi aktivitas siswa dilakukan untuk mengamati berlangsungnya proses pembelajaran IPA.

Dengan berpedoman pada indikator untuk keberhasilan PTK yang mengamati bagaimana proses
pembelajaran yang terjadi, yaitu kegiatan-kegiatan lisan yaitu a) Siswa mengajukan pertanyaan, b) Siswa
menjawab pertanyaan, c) Siswa menanggapi pertanyaan.

b) Lembar observasi aktivitas guru, Dilakukan untuk mengamati berlangsungnya proses pembelajaran.
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c) Tes digunakan untuk memperkuat data observasi yang terjadi dalam       kelas terutama pada butir
penguasaan materi pelajaran siswa. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data yang akurat atas kemampuan
siswa menguasai materi pelajaran IPA berbentuk tes objektif, isian dan tes uraian.
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ;
1. Lembar Observasi Aktivitas Guru

Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui kesesuaian tindakan guru dengan perencanaan
yang telah disusun sebelumnya. Dengan lembaran ini observer melakukan pengamatan terhadap
penampilan guru dalam mengajar. Beberapa hal yang diamati adalah ;
a) Penyampaian tujuan pembelajaran
b) Kemampuan dalam melihat aktivitas belajar siswa
c) Tindakan apersepsi
d) Penyajian materi
e) Cara penyampaian aturan dan ketentuan belajar kelompok
f) Kemampuan mengontrol siswa saat belajar kelompok
g) Membimbing siswa saat presentasi kelompok
h) Kemampuan untuk menciptakan suasana aktif
i) Kemampuan menyimpulkan hasil diskusi
j) Mengontrol siswa menjawab pertanyaan
k) Cara pemberian penghargaan kelompok
l) Cara pemberian tugas
m) Menutup pelajaran

Setiap aspek ini menjadi item-item yang akan dinilai oleh observer pada lembar observer tersebut.
Tiap item dinilai oleh observer pada lembar observer tersebut. Tiap item dinilai dengan salah satu
kategori baik, cukup atau kurang dengan cara menberi ceklis. Setiap kategori diberi poin yang berbeda-
beda, kategori sangat baik diberi poin 4, baik  3, cukup diberi poin 2, kurang diberi poin 1. Selanjutnya
jumlah poin dihitung dan dikalkulasikan untuk mendapatkan persentase aktivitas guru.

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk mendapatkan informasi tentang aktivitas dan

hasil belajar siswa terhadap pembelajaran yang dilaksanakan yaitu pembelajaran tipe Group
Investigation(GI). Didalam lembar observasi aktivitas siswa terdapat item-item berupa pernyataan
yang dirumuskan dari indikator proses belajar, yaitu bagaimana aktivitas belajar siswa dalam
pembelajaran berlangsung, cara dan aktivitas dalam belajar, serta ganjaran sebagai akhir dari belajar.
Masing-masing indikator dikelompokkan menjadi pertanyaan positif dan negatif. Untuk lembar
observasi siswa ini siswa diminta memberi keterangan selalu, sering, jarang atau tidak.

Sumber data tentang proses dan hasil pembelajaran IPA  pada penelitian nantinya yang akan
terlihat yaitu:
a. Siswa kelas VI SDN 07 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman untuk mendapatkan data

tentang  siswa dalam proses pembelajaran IPA
b. Guru , untuk melihat tingkat keberhasilan pembelajaran IPA
c. Satu orang observer untuk melihat implementasi penelitian secara komprehensif baik dari sisi

siswa maupun guru .

3. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar digunakan  untuk mendapatkan hasil belajar siswa pada setiap siklus tindakan.

Tes berisi soal-soal tentang materi yang telah dipelajari. Soal-soal ini dirumuskan berdasarkan
indikator pembelajaran. Adapun untuk menentukan validitas instrumen didiskusikan dengan kepala
sekolah. Setelah ditetapkan bahwa tes hasil belajar yang dibuat sudah valid barulah digunakan sebagai
instrumen untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa.

Untuk mendapatkan persentase proses pelaksanaan pembelajaran guru dalam mengelola pembelajaran,
skor dari semua aspek dalam proses pembelajaran dihitung dengan rumus persentase proses pelaksanaan
pembelajaran guru dalam mengelola pembelajaran  dengan total skor maksimal 84.

Skor guru  = ×100%
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c) Tes digunakan untuk memperkuat data observasi yang terjadi dalam       kelas terutama pada butir
penguasaan materi pelajaran siswa. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data yang akurat atas kemampuan
siswa menguasai materi pelajaran IPA berbentuk tes objektif, isian dan tes uraian.
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ;
1. Lembar Observasi Aktivitas Guru

Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui kesesuaian tindakan guru dengan perencanaan
yang telah disusun sebelumnya. Dengan lembaran ini observer melakukan pengamatan terhadap
penampilan guru dalam mengajar. Beberapa hal yang diamati adalah ;
a) Penyampaian tujuan pembelajaran
b) Kemampuan dalam melihat aktivitas belajar siswa
c) Tindakan apersepsi
d) Penyajian materi
e) Cara penyampaian aturan dan ketentuan belajar kelompok
f) Kemampuan mengontrol siswa saat belajar kelompok
g) Membimbing siswa saat presentasi kelompok
h) Kemampuan untuk menciptakan suasana aktif
i) Kemampuan menyimpulkan hasil diskusi
j) Mengontrol siswa menjawab pertanyaan
k) Cara pemberian penghargaan kelompok
l) Cara pemberian tugas
m) Menutup pelajaran

Setiap aspek ini menjadi item-item yang akan dinilai oleh observer pada lembar observer tersebut.
Tiap item dinilai oleh observer pada lembar observer tersebut. Tiap item dinilai dengan salah satu
kategori baik, cukup atau kurang dengan cara menberi ceklis. Setiap kategori diberi poin yang berbeda-
beda, kategori sangat baik diberi poin 4, baik  3, cukup diberi poin 2, kurang diberi poin 1. Selanjutnya
jumlah poin dihitung dan dikalkulasikan untuk mendapatkan persentase aktivitas guru.

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk mendapatkan informasi tentang aktivitas dan

hasil belajar siswa terhadap pembelajaran yang dilaksanakan yaitu pembelajaran tipe Group
Investigation(GI). Didalam lembar observasi aktivitas siswa terdapat item-item berupa pernyataan
yang dirumuskan dari indikator proses belajar, yaitu bagaimana aktivitas belajar siswa dalam
pembelajaran berlangsung, cara dan aktivitas dalam belajar, serta ganjaran sebagai akhir dari belajar.
Masing-masing indikator dikelompokkan menjadi pertanyaan positif dan negatif. Untuk lembar
observasi siswa ini siswa diminta memberi keterangan selalu, sering, jarang atau tidak.

Sumber data tentang proses dan hasil pembelajaran IPA  pada penelitian nantinya yang akan
terlihat yaitu:
a. Siswa kelas VI SDN 07 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman untuk mendapatkan data

tentang  siswa dalam proses pembelajaran IPA
b. Guru , untuk melihat tingkat keberhasilan pembelajaran IPA
c. Satu orang observer untuk melihat implementasi penelitian secara komprehensif baik dari sisi

siswa maupun guru .

3. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar digunakan  untuk mendapatkan hasil belajar siswa pada setiap siklus tindakan.

Tes berisi soal-soal tentang materi yang telah dipelajari. Soal-soal ini dirumuskan berdasarkan
indikator pembelajaran. Adapun untuk menentukan validitas instrumen didiskusikan dengan kepala
sekolah. Setelah ditetapkan bahwa tes hasil belajar yang dibuat sudah valid barulah digunakan sebagai
instrumen untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa.

Untuk mendapatkan persentase proses pelaksanaan pembelajaran guru dalam mengelola pembelajaran,
skor dari semua aspek dalam proses pembelajaran dihitung dengan rumus persentase proses pelaksanaan
pembelajaran guru dalam mengelola pembelajaran  dengan total skor maksimal 84.

Skor guru  = ×100%
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c) Tes digunakan untuk memperkuat data observasi yang terjadi dalam       kelas terutama pada butir
penguasaan materi pelajaran siswa. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data yang akurat atas kemampuan
siswa menguasai materi pelajaran IPA berbentuk tes objektif, isian dan tes uraian.
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ;
1. Lembar Observasi Aktivitas Guru

Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui kesesuaian tindakan guru dengan perencanaan
yang telah disusun sebelumnya. Dengan lembaran ini observer melakukan pengamatan terhadap
penampilan guru dalam mengajar. Beberapa hal yang diamati adalah ;
a) Penyampaian tujuan pembelajaran
b) Kemampuan dalam melihat aktivitas belajar siswa
c) Tindakan apersepsi
d) Penyajian materi
e) Cara penyampaian aturan dan ketentuan belajar kelompok
f) Kemampuan mengontrol siswa saat belajar kelompok
g) Membimbing siswa saat presentasi kelompok
h) Kemampuan untuk menciptakan suasana aktif
i) Kemampuan menyimpulkan hasil diskusi
j) Mengontrol siswa menjawab pertanyaan
k) Cara pemberian penghargaan kelompok
l) Cara pemberian tugas
m) Menutup pelajaran

Setiap aspek ini menjadi item-item yang akan dinilai oleh observer pada lembar observer tersebut.
Tiap item dinilai oleh observer pada lembar observer tersebut. Tiap item dinilai dengan salah satu
kategori baik, cukup atau kurang dengan cara menberi ceklis. Setiap kategori diberi poin yang berbeda-
beda, kategori sangat baik diberi poin 4, baik  3, cukup diberi poin 2, kurang diberi poin 1. Selanjutnya
jumlah poin dihitung dan dikalkulasikan untuk mendapatkan persentase aktivitas guru.

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk mendapatkan informasi tentang aktivitas dan

hasil belajar siswa terhadap pembelajaran yang dilaksanakan yaitu pembelajaran tipe Group
Investigation(GI). Didalam lembar observasi aktivitas siswa terdapat item-item berupa pernyataan
yang dirumuskan dari indikator proses belajar, yaitu bagaimana aktivitas belajar siswa dalam
pembelajaran berlangsung, cara dan aktivitas dalam belajar, serta ganjaran sebagai akhir dari belajar.
Masing-masing indikator dikelompokkan menjadi pertanyaan positif dan negatif. Untuk lembar
observasi siswa ini siswa diminta memberi keterangan selalu, sering, jarang atau tidak.

Sumber data tentang proses dan hasil pembelajaran IPA  pada penelitian nantinya yang akan
terlihat yaitu:
a. Siswa kelas VI SDN 07 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman untuk mendapatkan data

tentang  siswa dalam proses pembelajaran IPA
b. Guru , untuk melihat tingkat keberhasilan pembelajaran IPA
c. Satu orang observer untuk melihat implementasi penelitian secara komprehensif baik dari sisi

siswa maupun guru .

3. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar digunakan  untuk mendapatkan hasil belajar siswa pada setiap siklus tindakan.

Tes berisi soal-soal tentang materi yang telah dipelajari. Soal-soal ini dirumuskan berdasarkan
indikator pembelajaran. Adapun untuk menentukan validitas instrumen didiskusikan dengan kepala
sekolah. Setelah ditetapkan bahwa tes hasil belajar yang dibuat sudah valid barulah digunakan sebagai
instrumen untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa.

Untuk mendapatkan persentase proses pelaksanaan pembelajaran guru dalam mengelola pembelajaran,
skor dari semua aspek dalam proses pembelajaran dihitung dengan rumus persentase proses pelaksanaan
pembelajaran guru dalam mengelola pembelajaran  dengan total skor maksimal 84.

Skor guru  = ×100%
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Proses pelaksanaan pembelajaran guru dalam mengelola proses pembelajaran dikatakan baik jika guru
melakukan aspek yang diamati pada proses pembelajaran diperoleh persentase ≥ 80%. Setelah didapat
persentase proses pelaksanaan pembelajaran guru dalam mengelola pembelajaran pada setiap pertemuan,
persentase tersebut dihitung rata-ratanya persiklus sehingga penilaian kegiatan guru dalam mengelola kelas
dilihat dari rata-rata persentase persiklus  jika mencapai 70%, maka proses pelaksanaan pembelajaran guru
mengelola pembelajaran dianggap baik.
a) Analisis Lembar Observasi Siswa

Model analisis data kuantitatif terhadap aktivitas siswa dengan menggunakan persentase yang
didapat melalui  lembar observasi aktivitas siswa, untuk melihat proses dan perkembangan aktivitas yang
terjadi selama pembelajaran berlangsung.

P = × 100%

Penilaian aktivitas siswa menurut Dimyati dan Mudjono (2006:125) menggunakan pedoman sebagai
berikut:

1% - 25%     = sedikit sekali
26% - 50%   = sedikit
51% - 75%   = banyak
76% - 100% = banyak sekali

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
HASIL PENELITIAN
1. Siklus I

Data hasil observasi ini didapat melalui lembar observasi aktivitas siswa, dan digunakan untuk melihat
proses dan perkembangan aktivitas yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. Dapat dikemukakan
persentase aktivitas siswa pada bagian yang diamati dan penjelasan sebagai berikut:
a) Persentase rata-rata aktivitas siswa dalam kegiatan berdiskusi adalah 49,15%, berarti siswa sudah mulai

membiasakan diri untuk berdiskusi walaupun masih sedikit.
b) Persentase rata-rata aktivitas siswa mempresentasikan hasil diskusi adalah 49,19%, berarti siswa bisa

mempresentasikan hasil diskusi walaupun masih sedikit.
c) Persentase rata-rata aktivitas siswa mengerjakan tes adalah 55,30%, berarti masih sedikit siswa yang

mampu mengerjakan tes dengan baik.
Pada siklus I ini terlihat masih banyak siswa yang belum menunjukkan aktivitas dalam belajar dengan

baik. Hal ini disebabkan oleh penggunaan pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) masih
dianggap baru oleh siswa, sehingga banyak siswa yang belum mengerti dengan pembelajaran tersebut.
1) Data hasil observasi aktivitas Guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran

Berdasarkan lembar observasi aktivitas peneliti dalam proses pelaksanaan pembelajaran pada siklus I,
maka jumlah skor dan persentase aktivitas peneliti dalam mengelola pembelajaran pada siklus I, analisis
pada  persentase aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran memiliki rata-rata persentase 82,74%
sehingga sudah dapat dikatakan baik tetapi belum semua deskriptor yang ada pada lembar observasi dapat
dilaksanakan oleh guru.

2) Data hasil belajar pada Ulangan Harian (UH)
Berdasarkan hasil tes siklus I terkait ulangan harian (UH), persentase siswa yang tuntas UH dan rata-rata
skor tesnya bahwa persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada UH secara keseluruhan tergolong rendah
dan rata-rata nilai UH secara keseluruhan belum mencapai KKM yang ditetapkan. Dapat dijelaskan pada
masing-masing data hasil belajar siswa yaitu: Nilai UH yang terendah adalah 40 dan nilai UH tertinggi
adalah 85.  Siswa yang memperoleh nilai di atas KKM ada sebanyak 11 orang, sedangkan siswa yang
memperoleh nilai di bawah KKM ada sebanyak 18 orang dan  siswa yang tidak hadir dalam mengikuti
ulangan harian I ada 4 orang siswa.
Kegiatan refleksi dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan observer disetiap akhir proses

pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil kolaborasi menunjukkan bahwa pelaksanaan proses
pembelajaran IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) secara umum belum
terlaksana dengan baik. Hal tersebut dapat di lihat pada rincian di bawah ini:
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dilihat dari rata-rata persentase persiklus  jika mencapai 70%, maka proses pelaksanaan pembelajaran guru
mengelola pembelajaran dianggap baik.
a) Analisis Lembar Observasi Siswa

Model analisis data kuantitatif terhadap aktivitas siswa dengan menggunakan persentase yang
didapat melalui  lembar observasi aktivitas siswa, untuk melihat proses dan perkembangan aktivitas yang
terjadi selama pembelajaran berlangsung.

P = × 100%

Penilaian aktivitas siswa menurut Dimyati dan Mudjono (2006:125) menggunakan pedoman sebagai
berikut:

1% - 25%     = sedikit sekali
26% - 50%   = sedikit
51% - 75%   = banyak
76% - 100% = banyak sekali

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
HASIL PENELITIAN
1. Siklus I

Data hasil observasi ini didapat melalui lembar observasi aktivitas siswa, dan digunakan untuk melihat
proses dan perkembangan aktivitas yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. Dapat dikemukakan
persentase aktivitas siswa pada bagian yang diamati dan penjelasan sebagai berikut:
a) Persentase rata-rata aktivitas siswa dalam kegiatan berdiskusi adalah 49,15%, berarti siswa sudah mulai

membiasakan diri untuk berdiskusi walaupun masih sedikit.
b) Persentase rata-rata aktivitas siswa mempresentasikan hasil diskusi adalah 49,19%, berarti siswa bisa

mempresentasikan hasil diskusi walaupun masih sedikit.
c) Persentase rata-rata aktivitas siswa mengerjakan tes adalah 55,30%, berarti masih sedikit siswa yang

mampu mengerjakan tes dengan baik.
Pada siklus I ini terlihat masih banyak siswa yang belum menunjukkan aktivitas dalam belajar dengan

baik. Hal ini disebabkan oleh penggunaan pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) masih
dianggap baru oleh siswa, sehingga banyak siswa yang belum mengerti dengan pembelajaran tersebut.
1) Data hasil observasi aktivitas Guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran

Berdasarkan lembar observasi aktivitas peneliti dalam proses pelaksanaan pembelajaran pada siklus I,
maka jumlah skor dan persentase aktivitas peneliti dalam mengelola pembelajaran pada siklus I, analisis
pada  persentase aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran memiliki rata-rata persentase 82,74%
sehingga sudah dapat dikatakan baik tetapi belum semua deskriptor yang ada pada lembar observasi dapat
dilaksanakan oleh guru.

2) Data hasil belajar pada Ulangan Harian (UH)
Berdasarkan hasil tes siklus I terkait ulangan harian (UH), persentase siswa yang tuntas UH dan rata-rata
skor tesnya bahwa persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada UH secara keseluruhan tergolong rendah
dan rata-rata nilai UH secara keseluruhan belum mencapai KKM yang ditetapkan. Dapat dijelaskan pada
masing-masing data hasil belajar siswa yaitu: Nilai UH yang terendah adalah 40 dan nilai UH tertinggi
adalah 85.  Siswa yang memperoleh nilai di atas KKM ada sebanyak 11 orang, sedangkan siswa yang
memperoleh nilai di bawah KKM ada sebanyak 18 orang dan  siswa yang tidak hadir dalam mengikuti
ulangan harian I ada 4 orang siswa.
Kegiatan refleksi dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan observer disetiap akhir proses

pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil kolaborasi menunjukkan bahwa pelaksanaan proses
pembelajaran IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) secara umum belum
terlaksana dengan baik. Hal tersebut dapat di lihat pada rincian di bawah ini:
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Proses pelaksanaan pembelajaran guru dalam mengelola proses pembelajaran dikatakan baik jika guru
melakukan aspek yang diamati pada proses pembelajaran diperoleh persentase ≥ 80%. Setelah didapat
persentase proses pelaksanaan pembelajaran guru dalam mengelola pembelajaran pada setiap pertemuan,
persentase tersebut dihitung rata-ratanya persiklus sehingga penilaian kegiatan guru dalam mengelola kelas
dilihat dari rata-rata persentase persiklus  jika mencapai 70%, maka proses pelaksanaan pembelajaran guru
mengelola pembelajaran dianggap baik.
a) Analisis Lembar Observasi Siswa

Model analisis data kuantitatif terhadap aktivitas siswa dengan menggunakan persentase yang
didapat melalui  lembar observasi aktivitas siswa, untuk melihat proses dan perkembangan aktivitas yang
terjadi selama pembelajaran berlangsung.

P = × 100%

Penilaian aktivitas siswa menurut Dimyati dan Mudjono (2006:125) menggunakan pedoman sebagai
berikut:

1% - 25%     = sedikit sekali
26% - 50%   = sedikit
51% - 75%   = banyak
76% - 100% = banyak sekali

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
HASIL PENELITIAN
1. Siklus I

Data hasil observasi ini didapat melalui lembar observasi aktivitas siswa, dan digunakan untuk melihat
proses dan perkembangan aktivitas yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. Dapat dikemukakan
persentase aktivitas siswa pada bagian yang diamati dan penjelasan sebagai berikut:
a) Persentase rata-rata aktivitas siswa dalam kegiatan berdiskusi adalah 49,15%, berarti siswa sudah mulai

membiasakan diri untuk berdiskusi walaupun masih sedikit.
b) Persentase rata-rata aktivitas siswa mempresentasikan hasil diskusi adalah 49,19%, berarti siswa bisa

mempresentasikan hasil diskusi walaupun masih sedikit.
c) Persentase rata-rata aktivitas siswa mengerjakan tes adalah 55,30%, berarti masih sedikit siswa yang

mampu mengerjakan tes dengan baik.
Pada siklus I ini terlihat masih banyak siswa yang belum menunjukkan aktivitas dalam belajar dengan

baik. Hal ini disebabkan oleh penggunaan pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) masih
dianggap baru oleh siswa, sehingga banyak siswa yang belum mengerti dengan pembelajaran tersebut.
1) Data hasil observasi aktivitas Guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran

Berdasarkan lembar observasi aktivitas peneliti dalam proses pelaksanaan pembelajaran pada siklus I,
maka jumlah skor dan persentase aktivitas peneliti dalam mengelola pembelajaran pada siklus I, analisis
pada  persentase aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran memiliki rata-rata persentase 82,74%
sehingga sudah dapat dikatakan baik tetapi belum semua deskriptor yang ada pada lembar observasi dapat
dilaksanakan oleh guru.

2) Data hasil belajar pada Ulangan Harian (UH)
Berdasarkan hasil tes siklus I terkait ulangan harian (UH), persentase siswa yang tuntas UH dan rata-rata
skor tesnya bahwa persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada UH secara keseluruhan tergolong rendah
dan rata-rata nilai UH secara keseluruhan belum mencapai KKM yang ditetapkan. Dapat dijelaskan pada
masing-masing data hasil belajar siswa yaitu: Nilai UH yang terendah adalah 40 dan nilai UH tertinggi
adalah 85.  Siswa yang memperoleh nilai di atas KKM ada sebanyak 11 orang, sedangkan siswa yang
memperoleh nilai di bawah KKM ada sebanyak 18 orang dan  siswa yang tidak hadir dalam mengikuti
ulangan harian I ada 4 orang siswa.
Kegiatan refleksi dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan observer disetiap akhir proses

pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil kolaborasi menunjukkan bahwa pelaksanaan proses
pembelajaran IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) secara umum belum
terlaksana dengan baik. Hal tersebut dapat di lihat pada rincian di bawah ini:
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1) Pembelajaran yang dilaksanakan telah mencerminkan model belajar GI, karena secara umum prosess
pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana yang telah disusun.

2) Hasil pengamatan yang dilakukan kepala sekolah selaku observer peneliti dalam kegiatan pembelajaran
siklus I ini telah mencapai kriteria keberhasilan 80% .

3) Siswa belum terbiasa melakukan pembelajaran berkelompok model GI.
4) Masih banyak siswa yang belum aktif dalam kelompok.
5) Masih sedikit siswa yang menanggapi hasil diskusi yang dilaporkan temannya/kelompok lain.
6) Hasil belajar siswa yang dicapai belum baik, dimana hasil tes akhir yang dilakukan pada siklus I

didapatkan nilai rata-rata siswa adalah 63,02 dan secara klasikal siswa belum mencapai KKM yang
ditetapkan.

Berdasarkan pengamatan, wawancara, tes dan catatan lapangan maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas
siswa belum mencapai kategori keberhasilan yang ditetapkan, dengan demikian upaya meningkatkan hasil
belajar IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) akan peneliti lanjutkan pada siklus
II dengan lebih baik sesuai dengan langkah-langkah yang telah direncanakan.

Dengan memperhatikan hal-hal di atas, dapat di lihat bahwa aktifitas siswa dalam kelompok kurang
terlihat, sedangkan aktifitas guru dalam pembelajaran meningkat seperti yang terlihat pada tabel 02 dan 03.
Dari kekurangan pembelajaran tipe Group Investigation (GI) ini, yang terkait dengan langkah-langkah
pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) dapat berjalan dengan baik sehingga aktivitas dan hasil
belajar siswa dapat meningkat.

2. Siklus II
Data hasil observasi ini didapat melalui lembar observasi aktivitas siswa, dan digunakan untuk melihat

proses dan perkembangan aktivitas yang terjadi selama pembelajaran berlangsung.
Pada siklus II ini terlihat sudah banyak siswa yang menunjukkan aktivitas untuk belajar. Hal ini

disebabkan oleh pembelajaran IPA yang dilaksanakan melalui pembelajaran kooperatif tipe group
investigation (GI) dapat terlaksana dengan baik dan sesuai dengan perencanaan.

Berdasarkan lembar observasi aktivitas peneliti dalam proses pelaksanaan pembelajaran pada siklus II,
Hasil analisis pada  persentase aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran memiliki rata-rata persentase
93,45% sehingga sudah dapat dikatakan sangat baik dan hampir semua deskriptor yang ada pada lembar
observasi dapat dilaksanakan dengan baik.

Berdasarkan hasil tes siklus II terkait ulangan harian (UH), persentase siswa yang tuntas UH dan rata-rata
skor tesnya terlihat bahwa persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada UH secara keseluruhan tergolong
tinggi dan rata-rata nilai UH secara keseluruhan sudah mencapai KKM yang ditetapkan. Dapat dijelaskan
pada masing-masing data hasil belajar siswa yaitu: Nilai UH yang terendah adalah 60 dan nilai UH tertinggi
adalah 100.  Siswa yang memperoleh nilai di atas KKM ada sebanyak 28 orang, sedangkan siswa yang
memperoleh nilai di bawah KKM 5 orang dan siswa yang tidak hadir dalam mengikuti ulangan harian II tidan
ada.

Hasil observasi didiskusikan dengan observer, tujuannya untuk mendapatkan gambaran tentang
pelaksanaan tindakan pada siklus II. Berdasarkan gambaran yang diperoleh bahwa aktivitas belajar siswa
hampir pada semua indikator mengalami peningkatan. Gambaran yang diperoleh dari aktivitas siswa dalam
proses pelaksanaan pembelajaran sudah sangat baik dari sebelumnya. Melihat analisis tes hasil belajar siswa
pada siklus II, dapat disimpulkan bahwa hasil UH sudah tercapai target hasil belajar yang diinginkan, baik
persentase ketuntasan belajar maupun rata-rata skor tes. Persentase tersebut dapat dilihat dari jumlah siswa
yang sudah tuntas belajar, yaitu di atas 70%, dan rata-rata skor tes sudah di atas kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yaitu 70.

PEMBAHASAN
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus yang setiap siklusnya terdiri dari 2 kali pertemuan dan 1

kali tes hasil belajar pada akhir siklus. Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan melalui pembelajaran
kooperatif tipe group investigation (GI) di SDN 07 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman. Penelitian ini
menggunakan instrumen penelitian berupa lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas guru,
dan tes hasil belajar siswa berupa UH.

Persentase rata-rata aktivitas siswa pada umumnya mengalami peningkatan. Pembelajaran melalui
pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa ke arah
yang lebih baik.

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation(GI) yang dilaksanakan dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pelaksanaan
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1) Pembelajaran yang dilaksanakan telah mencerminkan model belajar GI, karena secara umum prosess
pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana yang telah disusun.

2) Hasil pengamatan yang dilakukan kepala sekolah selaku observer peneliti dalam kegiatan pembelajaran
siklus I ini telah mencapai kriteria keberhasilan 80% .

3) Siswa belum terbiasa melakukan pembelajaran berkelompok model GI.
4) Masih banyak siswa yang belum aktif dalam kelompok.
5) Masih sedikit siswa yang menanggapi hasil diskusi yang dilaporkan temannya/kelompok lain.
6) Hasil belajar siswa yang dicapai belum baik, dimana hasil tes akhir yang dilakukan pada siklus I

didapatkan nilai rata-rata siswa adalah 63,02 dan secara klasikal siswa belum mencapai KKM yang
ditetapkan.

Berdasarkan pengamatan, wawancara, tes dan catatan lapangan maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas
siswa belum mencapai kategori keberhasilan yang ditetapkan, dengan demikian upaya meningkatkan hasil
belajar IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) akan peneliti lanjutkan pada siklus
II dengan lebih baik sesuai dengan langkah-langkah yang telah direncanakan.

Dengan memperhatikan hal-hal di atas, dapat di lihat bahwa aktifitas siswa dalam kelompok kurang
terlihat, sedangkan aktifitas guru dalam pembelajaran meningkat seperti yang terlihat pada tabel 02 dan 03.
Dari kekurangan pembelajaran tipe Group Investigation (GI) ini, yang terkait dengan langkah-langkah
pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) dapat berjalan dengan baik sehingga aktivitas dan hasil
belajar siswa dapat meningkat.

2. Siklus II
Data hasil observasi ini didapat melalui lembar observasi aktivitas siswa, dan digunakan untuk melihat

proses dan perkembangan aktivitas yang terjadi selama pembelajaran berlangsung.
Pada siklus II ini terlihat sudah banyak siswa yang menunjukkan aktivitas untuk belajar. Hal ini

disebabkan oleh pembelajaran IPA yang dilaksanakan melalui pembelajaran kooperatif tipe group
investigation (GI) dapat terlaksana dengan baik dan sesuai dengan perencanaan.

Berdasarkan lembar observasi aktivitas peneliti dalam proses pelaksanaan pembelajaran pada siklus II,
Hasil analisis pada  persentase aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran memiliki rata-rata persentase
93,45% sehingga sudah dapat dikatakan sangat baik dan hampir semua deskriptor yang ada pada lembar
observasi dapat dilaksanakan dengan baik.

Berdasarkan hasil tes siklus II terkait ulangan harian (UH), persentase siswa yang tuntas UH dan rata-rata
skor tesnya terlihat bahwa persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada UH secara keseluruhan tergolong
tinggi dan rata-rata nilai UH secara keseluruhan sudah mencapai KKM yang ditetapkan. Dapat dijelaskan
pada masing-masing data hasil belajar siswa yaitu: Nilai UH yang terendah adalah 60 dan nilai UH tertinggi
adalah 100.  Siswa yang memperoleh nilai di atas KKM ada sebanyak 28 orang, sedangkan siswa yang
memperoleh nilai di bawah KKM 5 orang dan siswa yang tidak hadir dalam mengikuti ulangan harian II tidan
ada.

Hasil observasi didiskusikan dengan observer, tujuannya untuk mendapatkan gambaran tentang
pelaksanaan tindakan pada siklus II. Berdasarkan gambaran yang diperoleh bahwa aktivitas belajar siswa
hampir pada semua indikator mengalami peningkatan. Gambaran yang diperoleh dari aktivitas siswa dalam
proses pelaksanaan pembelajaran sudah sangat baik dari sebelumnya. Melihat analisis tes hasil belajar siswa
pada siklus II, dapat disimpulkan bahwa hasil UH sudah tercapai target hasil belajar yang diinginkan, baik
persentase ketuntasan belajar maupun rata-rata skor tes. Persentase tersebut dapat dilihat dari jumlah siswa
yang sudah tuntas belajar, yaitu di atas 70%, dan rata-rata skor tes sudah di atas kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yaitu 70.

PEMBAHASAN
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus yang setiap siklusnya terdiri dari 2 kali pertemuan dan 1

kali tes hasil belajar pada akhir siklus. Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan melalui pembelajaran
kooperatif tipe group investigation (GI) di SDN 07 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman. Penelitian ini
menggunakan instrumen penelitian berupa lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas guru,
dan tes hasil belajar siswa berupa UH.

Persentase rata-rata aktivitas siswa pada umumnya mengalami peningkatan. Pembelajaran melalui
pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa ke arah
yang lebih baik.

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation(GI) yang dilaksanakan dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pelaksanaan
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1) Pembelajaran yang dilaksanakan telah mencerminkan model belajar GI, karena secara umum prosess
pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana yang telah disusun.

2) Hasil pengamatan yang dilakukan kepala sekolah selaku observer peneliti dalam kegiatan pembelajaran
siklus I ini telah mencapai kriteria keberhasilan 80% .

3) Siswa belum terbiasa melakukan pembelajaran berkelompok model GI.
4) Masih banyak siswa yang belum aktif dalam kelompok.
5) Masih sedikit siswa yang menanggapi hasil diskusi yang dilaporkan temannya/kelompok lain.
6) Hasil belajar siswa yang dicapai belum baik, dimana hasil tes akhir yang dilakukan pada siklus I

didapatkan nilai rata-rata siswa adalah 63,02 dan secara klasikal siswa belum mencapai KKM yang
ditetapkan.

Berdasarkan pengamatan, wawancara, tes dan catatan lapangan maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas
siswa belum mencapai kategori keberhasilan yang ditetapkan, dengan demikian upaya meningkatkan hasil
belajar IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) akan peneliti lanjutkan pada siklus
II dengan lebih baik sesuai dengan langkah-langkah yang telah direncanakan.

Dengan memperhatikan hal-hal di atas, dapat di lihat bahwa aktifitas siswa dalam kelompok kurang
terlihat, sedangkan aktifitas guru dalam pembelajaran meningkat seperti yang terlihat pada tabel 02 dan 03.
Dari kekurangan pembelajaran tipe Group Investigation (GI) ini, yang terkait dengan langkah-langkah
pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) dapat berjalan dengan baik sehingga aktivitas dan hasil
belajar siswa dapat meningkat.

2. Siklus II
Data hasil observasi ini didapat melalui lembar observasi aktivitas siswa, dan digunakan untuk melihat

proses dan perkembangan aktivitas yang terjadi selama pembelajaran berlangsung.
Pada siklus II ini terlihat sudah banyak siswa yang menunjukkan aktivitas untuk belajar. Hal ini

disebabkan oleh pembelajaran IPA yang dilaksanakan melalui pembelajaran kooperatif tipe group
investigation (GI) dapat terlaksana dengan baik dan sesuai dengan perencanaan.

Berdasarkan lembar observasi aktivitas peneliti dalam proses pelaksanaan pembelajaran pada siklus II,
Hasil analisis pada  persentase aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran memiliki rata-rata persentase
93,45% sehingga sudah dapat dikatakan sangat baik dan hampir semua deskriptor yang ada pada lembar
observasi dapat dilaksanakan dengan baik.

Berdasarkan hasil tes siklus II terkait ulangan harian (UH), persentase siswa yang tuntas UH dan rata-rata
skor tesnya terlihat bahwa persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada UH secara keseluruhan tergolong
tinggi dan rata-rata nilai UH secara keseluruhan sudah mencapai KKM yang ditetapkan. Dapat dijelaskan
pada masing-masing data hasil belajar siswa yaitu: Nilai UH yang terendah adalah 60 dan nilai UH tertinggi
adalah 100.  Siswa yang memperoleh nilai di atas KKM ada sebanyak 28 orang, sedangkan siswa yang
memperoleh nilai di bawah KKM 5 orang dan siswa yang tidak hadir dalam mengikuti ulangan harian II tidan
ada.

Hasil observasi didiskusikan dengan observer, tujuannya untuk mendapatkan gambaran tentang
pelaksanaan tindakan pada siklus II. Berdasarkan gambaran yang diperoleh bahwa aktivitas belajar siswa
hampir pada semua indikator mengalami peningkatan. Gambaran yang diperoleh dari aktivitas siswa dalam
proses pelaksanaan pembelajaran sudah sangat baik dari sebelumnya. Melihat analisis tes hasil belajar siswa
pada siklus II, dapat disimpulkan bahwa hasil UH sudah tercapai target hasil belajar yang diinginkan, baik
persentase ketuntasan belajar maupun rata-rata skor tes. Persentase tersebut dapat dilihat dari jumlah siswa
yang sudah tuntas belajar, yaitu di atas 70%, dan rata-rata skor tes sudah di atas kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yaitu 70.

PEMBAHASAN
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus yang setiap siklusnya terdiri dari 2 kali pertemuan dan 1

kali tes hasil belajar pada akhir siklus. Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan melalui pembelajaran
kooperatif tipe group investigation (GI) di SDN 07 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman. Penelitian ini
menggunakan instrumen penelitian berupa lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas guru,
dan tes hasil belajar siswa berupa UH.

Persentase rata-rata aktivitas siswa pada umumnya mengalami peningkatan. Pembelajaran melalui
pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa ke arah
yang lebih baik.

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation(GI) yang dilaksanakan dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pelaksanaan
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pembelajaran. Hal ini terlihat adanya peningkatan rata-rata persentase untuk masing-masing indikator
aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II yaitu: indikator kemampuan siswa berdiskusi meningkat dari (49,15%)
ke (81,08%), kemampuan siswa mempresentasikan hasil diskusi meningkat dari (49,19%) ke (82,43%),
kemampuan siswa mengerjakan tes meningkat dari (55,30%) ke (85,13%). Peningkatan aktivitas belajar siswa
pada pembelajaran IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI). Pembelajaran
kooperatif tipe group investigation (GI) ini membuat siswa akan lebih aktif dan membangkitkan aktivitas
siswa dalam memecahkan permasalahan dengan berdiskusi secara berkelompok.

Persentase rata-rata aktivitas guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran terjadi peningkatan melalui
pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI). Hal ini terlihat adanya peningkatan persentase aktivitas
guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran dari siklus I ke  siklus II mengalami peningkatan dari 82,74% ke
93,45%. Peningkatan aktivitas guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran disebabkan peneliti sudah bisa
melaksanakan pembelajaran IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI).

Berdasarkan hasil analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran melalui pembelajaran
kooperatif tipe group investigation (GI) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA siswa karena
peneliti memberikan suatu penerapan dalam pembelajaran yang sangat menarik aktivitas belajar IPA siswa,
yaitu pada siklus II guru menggunakan media gambar terkait dengan materi yang akan di pelajari, sehingga
pada silkus II ini aktifitas belajar siswa dan aktifitas belajar guru meningkat. Jadi, melalui pembelajaran
kooperatif tipe group investigation (GI) ini siswa dibuat dalam beberapa kelompok dan dari kelompok
tersebut siswa belajar bersama-sama dengan teman-temannya, dari cara belajar siswa yang berkelompok
tersebut akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VI SDN 07 Batang Anai Kabupaten
Padang Pariaman.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
a) Pembelajaran IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) yang telah terlaksana

dengan baik dapat meningkatkan aktivitas belajar IPA siswa kelas VI SDN 07 Batang Anai Kabupaten
Padang Pariaman. Hal ini terlihat dari terlihat adanya peningkatan rata-rata persentase untuk masing-
masing indikator aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II yaitu: indikator kemampuan siswa berdiskusi
meningkat dari (49,15%) ke (81,08%), kemampuan siswa mempresentasikan hasil diskusi meningkat dari
(49,19%) ke (82,43%), kemampuan siswa mengerjakan tes meningkat dari (55,30%) ke (85,13%).

b) Melalui pembelajaran kooperatif Kooperatif Tipe Group Investigation(GI) dapat meningkatkan hasil
belajar IPA  dari (37,93%) ke (82,35% ) siswa kelas VI  SDN 07 Batang Anai Kabupaten Padang
Pariaman. Hal ini terlihat pada persentase ketuntasan hasil belajar dan rata-rata hasil belajar secara
klasikal.

SARAN
Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran dalam pelaksanaan

pembelajaran melalui pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation(GI)  sebagai berikut:
a) Bagi guru yang melaksanakan pembelajaran melalui pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI)

dapat dijadikan salah satu pendekatan alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran IPA .
b) Guru sebaiknya membiasakan siswa untuk belajar secara diskusi kelompok agar siswa bisa bisa

berkomunikasi dengan baik serta secara aktif dan terpantau oleh guru.
c) Bagi siswa, agar bisa membiasakan diri untuk dapat belajar secara diskusi kelompok, sehingga

pemahaman siswa terhadap pembelajaran dapat meningkat pula.
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pembelajaran. Hal ini terlihat adanya peningkatan rata-rata persentase untuk masing-masing indikator
aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II yaitu: indikator kemampuan siswa berdiskusi meningkat dari (49,15%)
ke (81,08%), kemampuan siswa mempresentasikan hasil diskusi meningkat dari (49,19%) ke (82,43%),
kemampuan siswa mengerjakan tes meningkat dari (55,30%) ke (85,13%). Peningkatan aktivitas belajar siswa
pada pembelajaran IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI). Pembelajaran
kooperatif tipe group investigation (GI) ini membuat siswa akan lebih aktif dan membangkitkan aktivitas
siswa dalam memecahkan permasalahan dengan berdiskusi secara berkelompok.

Persentase rata-rata aktivitas guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran terjadi peningkatan melalui
pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI). Hal ini terlihat adanya peningkatan persentase aktivitas
guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran dari siklus I ke  siklus II mengalami peningkatan dari 82,74% ke
93,45%. Peningkatan aktivitas guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran disebabkan peneliti sudah bisa
melaksanakan pembelajaran IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI).

Berdasarkan hasil analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran melalui pembelajaran
kooperatif tipe group investigation (GI) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA siswa karena
peneliti memberikan suatu penerapan dalam pembelajaran yang sangat menarik aktivitas belajar IPA siswa,
yaitu pada siklus II guru menggunakan media gambar terkait dengan materi yang akan di pelajari, sehingga
pada silkus II ini aktifitas belajar siswa dan aktifitas belajar guru meningkat. Jadi, melalui pembelajaran
kooperatif tipe group investigation (GI) ini siswa dibuat dalam beberapa kelompok dan dari kelompok
tersebut siswa belajar bersama-sama dengan teman-temannya, dari cara belajar siswa yang berkelompok
tersebut akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VI SDN 07 Batang Anai Kabupaten
Padang Pariaman.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
a) Pembelajaran IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) yang telah terlaksana

dengan baik dapat meningkatkan aktivitas belajar IPA siswa kelas VI SDN 07 Batang Anai Kabupaten
Padang Pariaman. Hal ini terlihat dari terlihat adanya peningkatan rata-rata persentase untuk masing-
masing indikator aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II yaitu: indikator kemampuan siswa berdiskusi
meningkat dari (49,15%) ke (81,08%), kemampuan siswa mempresentasikan hasil diskusi meningkat dari
(49,19%) ke (82,43%), kemampuan siswa mengerjakan tes meningkat dari (55,30%) ke (85,13%).

b) Melalui pembelajaran kooperatif Kooperatif Tipe Group Investigation(GI) dapat meningkatkan hasil
belajar IPA  dari (37,93%) ke (82,35% ) siswa kelas VI  SDN 07 Batang Anai Kabupaten Padang
Pariaman. Hal ini terlihat pada persentase ketuntasan hasil belajar dan rata-rata hasil belajar secara
klasikal.

SARAN
Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran dalam pelaksanaan

pembelajaran melalui pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation(GI)  sebagai berikut:
a) Bagi guru yang melaksanakan pembelajaran melalui pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI)

dapat dijadikan salah satu pendekatan alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran IPA .
b) Guru sebaiknya membiasakan siswa untuk belajar secara diskusi kelompok agar siswa bisa bisa

berkomunikasi dengan baik serta secara aktif dan terpantau oleh guru.
c) Bagi siswa, agar bisa membiasakan diri untuk dapat belajar secara diskusi kelompok, sehingga

pemahaman siswa terhadap pembelajaran dapat meningkat pula.
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pembelajaran. Hal ini terlihat adanya peningkatan rata-rata persentase untuk masing-masing indikator
aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II yaitu: indikator kemampuan siswa berdiskusi meningkat dari (49,15%)
ke (81,08%), kemampuan siswa mempresentasikan hasil diskusi meningkat dari (49,19%) ke (82,43%),
kemampuan siswa mengerjakan tes meningkat dari (55,30%) ke (85,13%). Peningkatan aktivitas belajar siswa
pada pembelajaran IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI). Pembelajaran
kooperatif tipe group investigation (GI) ini membuat siswa akan lebih aktif dan membangkitkan aktivitas
siswa dalam memecahkan permasalahan dengan berdiskusi secara berkelompok.

Persentase rata-rata aktivitas guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran terjadi peningkatan melalui
pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI). Hal ini terlihat adanya peningkatan persentase aktivitas
guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran dari siklus I ke  siklus II mengalami peningkatan dari 82,74% ke
93,45%. Peningkatan aktivitas guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran disebabkan peneliti sudah bisa
melaksanakan pembelajaran IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI).

Berdasarkan hasil analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran melalui pembelajaran
kooperatif tipe group investigation (GI) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA siswa karena
peneliti memberikan suatu penerapan dalam pembelajaran yang sangat menarik aktivitas belajar IPA siswa,
yaitu pada siklus II guru menggunakan media gambar terkait dengan materi yang akan di pelajari, sehingga
pada silkus II ini aktifitas belajar siswa dan aktifitas belajar guru meningkat. Jadi, melalui pembelajaran
kooperatif tipe group investigation (GI) ini siswa dibuat dalam beberapa kelompok dan dari kelompok
tersebut siswa belajar bersama-sama dengan teman-temannya, dari cara belajar siswa yang berkelompok
tersebut akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VI SDN 07 Batang Anai Kabupaten
Padang Pariaman.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
a) Pembelajaran IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) yang telah terlaksana

dengan baik dapat meningkatkan aktivitas belajar IPA siswa kelas VI SDN 07 Batang Anai Kabupaten
Padang Pariaman. Hal ini terlihat dari terlihat adanya peningkatan rata-rata persentase untuk masing-
masing indikator aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II yaitu: indikator kemampuan siswa berdiskusi
meningkat dari (49,15%) ke (81,08%), kemampuan siswa mempresentasikan hasil diskusi meningkat dari
(49,19%) ke (82,43%), kemampuan siswa mengerjakan tes meningkat dari (55,30%) ke (85,13%).

b) Melalui pembelajaran kooperatif Kooperatif Tipe Group Investigation(GI) dapat meningkatkan hasil
belajar IPA  dari (37,93%) ke (82,35% ) siswa kelas VI  SDN 07 Batang Anai Kabupaten Padang
Pariaman. Hal ini terlihat pada persentase ketuntasan hasil belajar dan rata-rata hasil belajar secara
klasikal.

SARAN
Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran dalam pelaksanaan

pembelajaran melalui pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation(GI)  sebagai berikut:
a) Bagi guru yang melaksanakan pembelajaran melalui pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI)

dapat dijadikan salah satu pendekatan alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran IPA .
b) Guru sebaiknya membiasakan siswa untuk belajar secara diskusi kelompok agar siswa bisa bisa

berkomunikasi dengan baik serta secara aktif dan terpantau oleh guru.
c) Bagi siswa, agar bisa membiasakan diri untuk dapat belajar secara diskusi kelompok, sehingga

pemahaman siswa terhadap pembelajaran dapat meningkat pula.
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